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ABSTRAK

PENERAPAN PENDEKATAN OPEN-ENDED UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 Semester Ganjil SMP Negeri 5 Terbanggi
Besar Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh

APRILIANI PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan  untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis. Desain yang digunakan adalah
Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Terbanggi Besar semester genap tahun pelgaran
2018/2019. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII1-A dan VII1-D yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Data kemampuan representasi matematis
siswa diperoleh dari teknik tes. Analisis data yang digunakan adalah Uji-t.
Denngan taraf signifikan o = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan lebih tinggi dari siswa yang
mengikuti pembelgjaran konvensional. Dengan demikian, pembelgjaran dapat

meningkatkan kemampuan representas matemati siswa

Kata Kunci: Pendekatan , Representasi Matematis.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting daam kehidupan manusia, karena dengan
pendidikan manusia dagpat mengembangkan potens yang ada pada dirinya agar
berguna bagi masyarakat dan negara. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat (1) (2003: 3) yang menyebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan investas suatu negara, sehingga gpabila ingin membangun
bangsanya maka pendidikan harus memiliki mutu yang baik. Satu-satunya hal yang
dapat dipandang dan seyogyanya berfungs sebaga alat untuk membangun SDM
yang bermutu tinggi adalah pendidikan (Trianto, 2010: 4). Sehingga pendidikan yang

bermutu tinggi sangat penting bagi masyarakat dan negara.

Peningkatan kualitas pendidikan harus terus dilakukan agar tercipta sumber daya
manusia yang mampu bersaing secara globa dengan negara lainnya. Salah satu cara
yang dapat digunakan yaitu melaui proses pembe garan. Pembelgaran merupakan

Suatu proses yang mempertemukan antara Siswa, guru, dan materi pembelgaran serta
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faktor pendukung seperti sarana dan prasarana, sumber begar, lingkungan, dan
sebagainya. Proses pembelgaran yang diterapkkan di  sekolah-sekolah dapat
mempengaruhi perubahan tingkah laku siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Menurut Ahmadi (Kadir, 2012: 164) sekolah memegang peranan penting dalam
pendidikan karena pengaruhnya besar pada jiwa anak, karena itu disamping keluarga
sebagal pusat pendidikan, sekolah pun mempunyal fungs sebagai pusat pendidikan
dan untuk pembentukan kepribadian anak. Sehingga, apabila proses pembelgaran di
sekolah berjdan dengan baik tentu sgja akan membentuk tingkah laku siswa yang
sesual dengan tujuan pendidikan, sehingga kuaitas pendidikan dan mutu pendidikan

juga akan meningkat.

Di sekolah, siswa diberikan beberapa mata pelgaran guna menambah pengetahuan.
Sdah satunya yaitu mata pegaran matematika. Dalam pelaksanaan pendidikan,
matematika menjadi mata pelgaran wajib yang akan selalu ditemui dan dipelgari
di sekolah, baik Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menegah
Atas, maupun di beberapa jurusan yang ada di Perguruan Tinggi. Soedjadi (2000:
138) mengemukakan bahwa matematika adalah salah satu ilmu dasar, baik aspek
terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan yang penting dalam
upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006: 145), matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. Oleh karena itu, untuk
menciptakan teknologi yang baik diwaktu yang akan datang, dan agar daya pikir
manusia dapat berkembang dengan baik, maka diperlukan penguasaan matematika

yang kuat.



3
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (Pratiwi, 2013)
menetapkan bahwa terdapat lima kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam
pembelgaran matematika, yakni: pemecahan masalah matematis (mathematical
problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication),
penalaran matematis (mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical
connection), dan representasi matematis (mathematical representation). NCTM
juga menyatakan bahwa kelima kemampuan tersebut termasuk dalam kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa kemampuan
representasi matematis merupakan salah satu komponen penting dalam upaya

mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

Kemampuan representasi cukup beralasan dikatakan sebagai komponen penting
dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena untuk berpikir
secara matematika dan mengkomunikasikan ide-ide matematika, seseorang perlu
merepresentasikannya dalam berbagai cara. Menurut Hiebert & Carpenter (dalam
Sabirin, 2014) komunikasi dalam matematika memerlukan representasi eksternal
yang dapat berupa: simbol tertulis, gambar ataupun obyek fisik. Representas juga
menduduki peran yang penting dalam pembelgjaran matematika karena siswa
dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman akan konsep dan
keterkaitan antarkonsep matematika yang mereka miliki melalui membuat,
membandingkan, dan menggunakan representasi. Pernyataan ini diperkuat oleh
Jones (dalam Pratiwi, 2013) menyatakan bahwa terdapat beberapa aasan perlunya
representasi, yaitu memberi kelancaran siswa dalam membangun suatu konsep
dan berpikir matematis serta untuk memiliki kemampuan dan pemahaman konsep

yang kuat dan fleksibel yang dibangun oleh guru melalui representasi matematis.
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Menurut Keller (Astin, 2016) penggunaan beberapa representasi merupakan suatu
keuntungan, karena beberapa representasi menghindari keterbatasan satu jenis
representasi dan membangun yang baru, yang lebih jelas dan lebih bermanfaat
untuk proses pemecahan masalah. Dengan demikian, siswa dapat belgjar dengan
berpikir dan belgar kebiasaan siswa sendiri. Oleh karena itu, representasi
matematis yang beragam perlu dikuasai siswa, agar ketika siswa dihadapkan pada
soal non rutin, siswa dapat merepresentasikan soal tersebut dalam berbagai bentuk

yang mempermudah siswa dalam menemukan solusi.

Kemampuan representas matematis siswa di Indonesia masih belum berkembang
secara optima. Hal ini dapat dilihat dari hasil Trends in International
Matematical and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011, Indonesia hanya
berada diurutan 38 dari 42 negara yang mengikuti dengan rata-rata skor di
Indonesia untuk kelas VIII adalah 386 (TIMSS, 2011). Salah satu faktor yang
membuat Indonesia berada di urutan bawah karena siswa kesulitan dalam
menjawab soa yang berkaitan dengan kemampuan representasi. Sgjalan dengan
Hudiono (Pratiwi, 2013) yang menyatakan bahwa hanya sebagian kecil siswa
dapat menjawab benar dalam mengerjakan soal matematika yang berkaitan
dengan kemampuan representasi, sedangkan sebagian besar lainnya lemah dalam
memanfaatkan kemampuan representasi yang dimilikinya, khususnya representasi
visual. Kemampuan representas matematis yang rendah dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, misalnya, tidak diberikannya kesempatan kepada siswa dalam
mengonstruksi dan menemukan sendiri pengetahuannya, selain itu, pada saat
pembelgjaran guru langsung menjelaskan topik yang akan dipelgari kemudian

dilanjutkan dengan pemberian contoh dan soa untuk latihan sehingga
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menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan siswa dalam melakukan
representasi matematis baik secara visual, persamaan atau ekspresi matematis,
maupun teks tertulis. Beberapa penelitian menyatakan bahwa kemampuan
representasi matematis kurang berkembang dalam pembelgaran. Penelitian
pendahuluan Hutagaol (2013) menyatakan kurang berkembangnya daya
representasi siswa khususnya siswa SMP karena siswa tidak pernah diberi
kesempatan untuk melakukan representasinya sendiri, tetapi harus mengikuti apa
yang sudah dicontohkan oleh guru yang menyebabkan siswa tidak mampu
merepresentasikan gagasan matematika dengan baik. Kartini (2009) juga
menyatakan bahwa siswa jarang diberikan kesempatan untuk menghadirkan
representasinya sendiri dan cenderung meniru langkah guru dalam menyel esaikan
masal ah sehingga mengakibatkan kemampuan representasi matematis siswa tidak
berkembang. Suparlan (Wahyuni, 2012) juga menyatakan bahwa keterbatasan
pengetahuan guru dan kebiasaan siswa belgar dengan cara konvensional belum

memungkinkan menumbuhkan kemampuan representasi secara optimal.

Kemampuan representasi matematis siswa yang kurang berkembang secara
optimal juga terjadi di SMP Negeri 5 Terbanggi Besar. Ha ini terlihat dari hasl
wawancara serta pengamatan langsung yang dilakukan di sekolah tersebut. Hasll
observas dan wawancara dengan guru mata pelgaran matematika kelas VIII
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan ketika menygjikan kembai data atau
informas dari suatu representas diagram, grafik, atau tabel, menjawab pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis, menggunakan representas visual
untuk menyelesaikan masalah, serta kesulitan daam menyatakan masalah atau

informas yang diberikan ke daam persamaan matematis. Saat guru memberikan
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contoh-contoh soa dan penyelesaiannya, siswa dapat mengerti gpa yang dijelaskan
oleh guru, namun ketika dihadapkan pada suatu masalah ataupun soal-soa yang
berbeda dari contoh-contoh yang diberikan guru, siswa sulit untuk menentukan
prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikannya. Berikut Tabel 1.1 yang
merupakan data skor nilai rata-rata ulangan semester ganjil siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Terbanggi Besar Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Ulangan Semester Ganjil Siswa Kelas VII SMP
Negeri 5 Terbanggi Besar

Keas Nilai Jumlah Kode Guru
Siswa
VII-A 60,45 32 Al
VII-B 70,15 31 Al
VII-C 62,57 32 Al
VII-D 60,56 31 Al
VII-E 75,34 32 A2
VII-F 75,16 31 A2
VII-G 76,12 32 A2
VII-H 76,53 31 A2

Dari data diatas terlihat bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKM yang berlaku disekolah tersebut yaitu 75,00. Hal ini dimungkinkan
terjadi karena kemampuan representasi matematis siswa rendah sehingga perlu
ditingkatkan. Informasi-informasi yang didapat tersebut mengidentifikasikan
bahwa kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 5

Terbanggi Besar masih belum terkategori baik.

Untuk mengatasi masalah di SMP Negeri 5 Terbanggi Besar adalah dengan cara
menerapkan pembelgjaran yang harus mengutamakan keaktifan siswa dalam
mengungkapkan ide atau gagasan yang ia miliki. Tidak hanya itu, pembelgaran
tersebut juga harus mampu membuat siswa merefleksikan ilmu yang dia miliki

sebelumnya dalam upaya melakukan representasi. Pernyataan tersebut didukung
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oleh pendapat Georghiades (Widiati, 2015) yang menyatakan bahwa kesuksesan
upaya representasi matematis dipengaruhi oleh refleks siswa tentang pengetahuan
yang ia miliki. Pembelgaran yang digunakan juga harus sesuai dengan keadaan
kelas, berdasarkan hasil wawancara guru di SMPN 5 Terbanggi Besar Lampung
Tengah, didapat bahwa siswa belum terbiasa untuk belgjar secara berkelompok,
karena pembelgjaran yang sering digunakan guru dalam kelas adalah model
pembelgaran yang membuat siswa lebih sering bekerja secara individu, akan
tetapi ketika menemukan masalah dalam belgjar siswa cenderung lebih suka untuk
berdiskusi dengan teman pasangan duduknya di dalam kelas, mereka tidak malu
untuk saling bertanya kepada pasangan duduknya karena sudah mengenal

karakteristik pasangannya satu sama lain.

Sdah satu pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan representas sswa
adalah pembdgaran dengan pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended
adalah salah satu pendekatan dalam pembelgaran matematika yang memberikan
keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan kreatif. Kemampuan representasi
merupakan cara yang digunaan siswa untuk mengkomunikasian ide-ide,
pemikiran, gagasan, atau jawaban dari suatu permasalahan, artinya siswa mampu
mengungkapkan atau menuangkan ide matematikka ke dalam bentuk lain yaang
dapat membantunya dalam menyeleaikan masalah yang diberikan atau masalah
yang ada. Pemecahan masalah dapat diselesaikan melaui beberapa representas
yang menyediakan gambaran pemecahan masalah bagi siswa, sehingga siswa
dapat membuat tindakan dan melhat pemecahan masalah mereka sendiri.
Beberapa representasi meliputi tiga representass yang utama, yaitu (1)

representasi visual berupa diagram, grafik atau tabel, dan gambar, (2) persamaan
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atau ekspres matematika berupa model matematika, dan (3) representasi verbal
yaitu berupa kata-kata atau teks tertulis. Tiga macam representasi itu membantu
gaya pemikiran siswa lebih beragam. Kemampuan ini dapat ditingkatkan melalui
pebelgaran yang menggunakan pendekatan open-ended, karena pendekatan open-
ended merupakan pedekatan yang memberikan suatu masalah dengan banyak
cara penyelesian dan banyak alternatif jawaban sesuai gaya pemikiran setiap
siswa yang berupa pertanyaan open-ended. Pertanyaan open-ended dapat
memberikan kebebasan kepada siswa dalam menyampaikan gagasan dan
pendapatnya, sehingga dapat meningkatan kemampuan representasi matematis

siswa.

Astin (2016) pada penelitiannya menyatakan bahwa penerapan pendekatan open-
ended dalam pembelgaran matematika terhadap kemampuan representasi
menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa mampu meningkat dengan
lebih baik karena siswa diberikan kebebasan untuk melakukan representasinya
sendiri. Dengan demikian, pembelgaran dengan pendekatan open-ended diduga
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Sehingga perlu
dilakukan penelitian terhadap penerapan pembelajaran dengan pendekatan open-
ended untuk meningkatkan kemampuan representas matematis siswa kelas VIlI

SMP Negeri 5 Terbanggi Besar Lamung Tenngah Tahun Ajaran 2018/2019.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah



9
pembelgaran dengan penerapan pendekatan open-ended dapat meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa?”.

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan open-ended
terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis siswa kelas V11l SMPN

5 Terbanggi Besar tahun pelgjaran 2018/2019.

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
positif dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan matematika
berkaitan dengan kemampuan representasi matematis siswa dan pembel gjaran
dengan pendekatan open-ended.

2. Manfaat praktis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan
sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan pembelgaran dengan
pendekatan open eneded untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referenss untuk penelitian lebih lanjut terkait pembelgaran dengan
pendekatan open eneded untuk meningkatkan kemampuan representasi

matematis siswa.
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E. RuangLingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antaralain:

1

Pembelgjaran dengan pendekatan open-ended adalah suatu pembelgjaran
yang memanfaatkan permasalahan yang diformulasikan sedemikian rupa,
sehingga memberikan peluang munculnya berbagai macam jawaban dengan
berbagai strategi atau cara masing-masing. Jenis masalah yang digunakan
dalam pembelgaran melalui pendekatan open-ended ini adalah masalah
yang bukan rutin yang bersifat terbuka.

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa
mengungkapkan gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang
ditampilkan siswa dalam upayanya mencari solusi dari masalah yang sedang
dihadapi. Adapun indikator yang akan digunakan pada penelitian ini antara
lain: menygiikan kembali data atau informasi dari suatu representasi
diagram, grafik atau tabel, menjawab pertanyaan dengan menggunakan
katakata atau teks tertulis, menggunakan representasi visua untuk
menyel esaikan masalah, menyatakan masalah atau informasi yang diberikan
ke dalam persamaan matematis.

Materi pembelgaran dalam penelitian ini adalah relasi dan fungsi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pendekatan Open-Ended

Pendekatan Open-ended merupakan salah satu upaya inovasi pendidikan
matematika yang pertama kali dilakukan oleh para ahli pendidikan matematika
Jepang. Pendekatan ini lahir sekitar dua puluh tahun yang lalu dari hasil penelitian
yang dilakukan Shigeru Shimada, Toshio Sawada, Yoshiko Yashimoto, dan
Kenichi Shibuya (Nohda, 2000). Menurut Murni (2013) pendekatan open-ended
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengetahuan
atau pengalaman daam menemukan masalah pemahaman dan memecahkan
masalah dengan beberapa teknik. Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa
pembelgjaran dengan pendekatan open-ended adalah pembelgaran yang memiliki

prinsip tentang masalah yang memiliki cara penyelesaian lebih dari satu.

Jenis masalah yang digunakan dalam pembelgaran melalui pendekatan open-
ended ini adalah suatu masalah dengan banyak cara penyelesian dan banyak
aternatif jawaban sesuai gaya pemikiran setiap siswa. Segjalan dengan pendapat
Nazarulla (2016) yang menyatakan bahwa pembelgaran matematika melalui
pendekatan open-ended adalah pembelgjaran yang menggunakan masalah open-

ended dan dimulai dengan memberikan masalah terbuka kepada siswa. Dimana
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kegiatan pembelgjaran harus membawa siswa dalam menjawab permasalahan
dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban yang benar sehingga
mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan
sesuatu yang baru. Artinya pertanyaan open-ended diarahkan untuk mengiring

tumbuhnya pemahaman atas masalah yang diajukan guru.

Dahlan (2010: 5) menyatakan bahwa dasar keterbukaan (opennes) permasalahan
open-ended dapat diklasifikasikan kedalam tiga tipe yakni: process is open end
product are open dan ways to develop are open. Process is open maksudnya
adalah tipe soa yang diberikan mempunyal banyak cara penyelesaian yang benar.
End product we open, maksudnya tipe soa yang diberikan mempunyai jawaban
benar yang banyak (multiple) sedangkan ways to develop are open yaitu ketika
siswa telah sdlesa menyelesaikan masalahnya, siswa dapat mengembangkan
masalah baru dengan mengubah kondisi dari masalah yang pertama (asli). Dengan
dasar keterbukaan tersebut diharapkan kegiatan pembelajaran dapat mengarahkan
dan mengantarkan siswa dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta
memungkinkan juga dengan banyak jawaban yang benar, sehingga dapat
merangsang kemampuan intelektual dan pengalaman siswa dalam proses

menemukan sesuatu yang baru.

Menurut TIM MKPBM (2001) daam prakteknya kegiatan pembegaran dengan
pendekatan open-ended ini harus mencakup tiga hal, tiga cangkupan tersebut
antaralain :

1. kegiatan siswaterbuka;

2. kegiatan matematik adalah ragam berfikir;
3. kegiatan siswa dan kegiatan matematik merupakan satu kesatuan.
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Kegiatan siswa harus terbuka adalah kegiatan pembelgaran yang dapat
mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu secara bebas

sesual kehendak mereka.

Menurut Erman Suherman dalam Nazarullah (2016), dalam pendekatan open-
ended guru memberikan permasalahan kepada siswa yang solusinya tidak perlu
ditentukan hanya melalui satu jalan. Guru harus memanfaatkan keragaman cara
atau prosedur yang ditempuh siswa dalam memecahkan masalah. Hal tersebut
akan memberikan pengalaman pada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru
berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan cara berfikir matematik yang telah
diperoleh sebelumnya. Menurut Lestari (2016) ada beberapa keunggulan dari
pendekatan ini, antaralain :

1. Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara lebih aktif serta
memungkinkan untuk mengekspresikan idenya;

2. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak menerapkan pengetahuan serta
ketrampilan matematika secara komprehensif ;

3. Siswa dari kelompok lemah sekalipun tetap memiliki kesempatan untuk
mengekspresikan penyelesaian masalah yang diberikan denga cara mereka
sendiri;

4. Siswa terdorong untuk membiasakan diri memberikan bukti atas jawaban
yang mereka berikan;

5. Siswa memiliki banyak pengalaman, bailk melaui temuan mereka sendiri
maupun dari temannya dalam menjawab permasalahan

Namun demikian, pendekatan ini juga memunculkan berbagai kelemahan.
Adapun kelemahan yang muncul antaralain :

1. Sulit membuat atau menyajikan situasi masalah matematika yang bermakna
bagi siswa;

2. Sulit bagi guru untuk menyajikan masalah secara sempurna. Seringkali siswa
menghadapi kesulitan untuk memahami bagaimana caranya merespon atau
menjawab permasalahan yang diberikan;

3. Karena jawabannya bersifat bebas, maka siswa kelompok pandai seringkali
merasa cemas bahwa jawabannya akan tidak memuaskan;
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Terdapat kecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan belgjar mereka tidak
menyenangkan karena mereka merasa kesulitan dalam mengaukan
kesimpulan secara tepat dan jelas.

Jadi, disamping keunggulan yang menjanjikan pembelgjaran lebih bermakna

namun harus disadari bahwa untuk mendapatkan hasil yang optimal dibutuhkan

kerja yang maksimal dan guru yang inovatif serta motivatif untuk membuat siswa

aktif dan kreatif.

Guru menuliskan rencana kegiatan pembelgjaran di kelas yang meliputi kegiatan

guru, kegiatan siswa, dan aokas waktunya. Menurut Lestari (2016) adapun

langkah-langkah pembel gjaran open-ended ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Orientasi. Pembelgjaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelgaran
dan pemberian motivasi kepada siswa berupa masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Penygjian masalah terbuka. Guru memberikan masalah secara umum tentang
materi yang akan diberikan.

Pengerjaan masalah terbuka secara individu. Siswa diminta mengerjakan soal
atau menyelesaikan masalah secara individu. Ha ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan tingkat kreativitas siswa secara individu akibat
pembekalan yang diberikan kepada siswa. Pada saat siswa mengerjakan soal
yang diberikan tidak diperkenankan untuk minta bantuan kepada teman-
temannya yang lain. Setelah selesai mengerjakan soal atau masalah, siswa
diminta untuk mengumpulkan lembar penyel esaiannya.

Diskusi kelompok tentang masalah terbuka. Siswa diminta bekerja secara
berkelompok untuk mendiskusika npenilaian dari masalah open-ended yang
telah dikerjakan secara individu. Dengan demikian diharapkan diskusi
kelompok akan dapat memunculkan ide pada tiap siswa sehingga nantinya
Kkreativitas siswa akan meningkat.

Persentasi hasil diskusi kelompok. Beberapa atau semua anggota kel ompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.

Penutup. Siswa bersama guru menyimpulkan atau membuat ringkasan singkat
tentang konsep atau ide yang terdapat pada permasalahan yang digjukan.

Dari langkah-langkah diatas, dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran dengan

pendekatan open-ended adalah suatu pendekatan dalam pembelgaran matematika

yang dapat memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berpikir aktif dan kreatif.

Hal ini dikarenakan dalam pembelgaran matematika dengan pendekatan open-
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ended adalah pembelgaran yang menygjikan masalah terbuka, yakni masalah
matematika yang memiliki metode atau cara penyelesaian lebih dari satu dan
jawaban benar lebih dari satu. Sehingga, siswa memiliki kebebasan dengan

caranyatersendiri untuk menyel esaikan masalah tersebut.

2. Kemampuan Representasi Matematis

Menurut Permendiknas, tujuan pembelgjaran matematika adal ah siswa diharapkan
mampu memiliki kemampuan matematis yang baik. Salah satu kemampuan
matematis yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah melakukan pembelgaran
matematika adalah kemampuan representasi. Dengan kemampuan representasi
siswa mampu menyelesaikan berbagai permasalahan secara lebih kreatif sehingga

dapat menambah pengetahuan siswa yang baru.

Alhadad (2010: 34) mengungkapkan bahwa representasi adalah ungkapan-
ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk
pengganti dari suatu situas masalah yang digunakan untuk menemukan solusi
suatu masalah yang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya. Sejalan
dengan itu, Sabirin (2014) mengungkapkan bahwa representasi adalah bentuk
interpretasi pikiran siswa terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat
bantu untuk menemukan solusi masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa berupa
kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, grafik, tabel, benda konkrit, simbol
matematika, dan lain-lain. Secara umum kemampuan representasi selalu
dibutuhkan dalam pembelgaran matematika untuk mengungkapkan ide

matematika siswa dalam memecahkan masal ah.
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Menurut NCTM (dalam Kartini, 2009) representasi yang dimunculkan oleh siswa
merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika
yang ditampilkan siswa dalam upayanya mencari solusi dari masalah yang sedang
dihadapi. Kemampuan representasi matematis memiliki peranan penting dalam
pembelgaran matematika. Adapun standar representasi yang ditetapkan oleh
NCTM (dalam Kartini, 2009) untuk program pembelgjaran dari pra-taman kanak-
kanak sampai kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk:
1. menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir,
mencatat,dan mengomunikasikan ide-ide matematika;
2. memilih, menerapkan,dan menerjemahkan representasi matematika untuk
memecahkan masalah;

3. menggunakan representas untuk memodelkan dan menginterpretasikan
fenomenafisik, sosial, dan fenomena matematika.

Hiebert dan Carpenter (Sabirin, 2014) mengemukakan bahwa pada dasarnya
representasi dapat dibedakan dalam dua bentuk, yakni representasi internal dan
representasi  eksternal. Berpikir tentang ide matematika yang kemudian
dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal yang wujudnya antara lain:
verbal, gambar, dan benda konkit. Sementara representasi internal tidak bisa
secara langsung diamati karena merupakan aktvitas mental dalam pikiran siswa.
Penggunaan representasi yang baik akan memberikan kelancaran kepada siswa
untuk membangun suatu konsep dan berpikir matematis serta membuat siswa
memiliki pengetahuan dan pemahaman konsep yang baik. Oleh karena itu,

kemampuan representasi penting dimiliki oleh siswa.

Kemampuan representasi terbagi menjadi tiga ragam. Menurut Khabibah (2006)
tiga ragam representasi yang utama, yaitu (1) representasi visual berupa diagram,

grafik atau tabel, dan gambar, (2) persamaan atau ekspresi matematika, dan (3)
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kata-kata atau teks tertulis. Mudzakir (2006: 47) mengungkapkan indikator
kemampuan representasi matematis seperti Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1. Indikator kemampuan representas matematis

Representasi Bentuk-Bentuk I ndikator
Representasi visual; a. Menygjikan kembali data atau informasi dari suatu
diagram, tabel atau representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel.
grafik, dan gambar b. Menggunakan representas visua untuk menyelesaikan
masal ah.

¢. Membuat gambar pola-pola geometri.

d. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas
masal ah dan mengfasilitasi penyelesaiannya.

Persamaan atau ekspres | a Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari

matematis representasi lain yang diberikan.

b. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.

c. Menyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

Kata-kata atau teks a. Membuat situas masalah berdasarkan data atau

tertulis representasi yang diberikan.

b. Menuliskan interpretas dari suatu representasi.

c. Menyusun ceritayang sesuai dengan suatu representas
yang disgjikan.

d. Menuliskan langkah-langkah penyel esaian masalah
dengan kata-kata atau teks tertulis .

e. Membuat dan menjawab pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Dari uraian-uraian yang telah dikemukan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan representas siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide, pemodelan, atau gagasan matematis yang siswa miliki
sebaga bentuk pengganti dari masalah matematis guna mencari solusi dari suatu
permasalahan tersebut. Representas matematis dapat berupa grafik, tabel,
diagram, tulisan, persamaan, notas matematis, dan bentuk konkret lainnya.
Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. menygikan kembali data atau informasi dari suatu representasi diagram,

grafik atau tabel;
2. mengunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah;
3. menyatakan masalah atau informasi yang diberikan ke dalam persamaan

matematis;
4. menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
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B. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang penergpan pendekatan open-ended untuk meningkatkan
kemampuan representas matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas pendekatan
open-ended sedangkan variabel terikathya adalah kemampuan representas

matematis.

Kemampuan representasi matematis merupakan komponen penting dalam
mempelgjari matematika, apabila siswa memiliki kemampuan tersebut maka
dengan sendirinya siswa mampu dan memiliki kemampuan dasar yang nantinya
dapat digunakan dalam menyel esaikan masalah dengan lebih efektif. Kemampuan
representasi adalah kemampuan dimana siswa menyel esaikan suatu permasalahan
dengan kemampuan yang siswa miliki sendiri. Untuk mengembangkan
kemampuan representasi matematis, diperlukan suatu pendekatan pembelgaran
yang sesual dengan karakteristik materi dan karakter siswa sehingga tujuan

pembel gjaran yang direncanakan dapat tercapai.

Salah satu pendekatan pembelgjaran yang digunakan dalam pembelgjaran
matematika adalah pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended merupakan
pembelgaran yang memiliki prinsip tentang masalah yang memiliki cara
penyelesaian lebih dari satu. Pembelgjaran dengan pendekatan open-ended diawali
dengan menyajikan soal terbuka. Soal terbuka yaitu bentuk soal dimana dalam
menyel esalkannya dapat menggunakan banyak cara atau terdapat banyak jawaban
benar dalam soal tersebut. Tujuan siswa dihadapkan dengan soal open-ended yaitu

menekankan bagaimana siswa sampa pada suatu jawaban, siswa dapat
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mengembangan metode, cara atau pendekatan yang berbeda satu sama lain untuk
menyelesalkan masalah tersebut. Dengan begitu kemampuan representasi
matematis siswa dapat berkembang karena siswa menyelesaikan suatu

permasal ahan dengan kemampuan yang siswa miliki sendiri.

Langkah pertama yang akan dilakukan yaitu, siswa diberikan soa terbuka. Jadi,
siswa dituntut untuk menemukan atau membangun ide, konsep atau prinsip
matematika dalam menyelesaikan soal terbuka yang telah disigpkan oleh guru.
Kemudian masalah tersebut diselesaikan secara individu untuk mengetahui
peningkatan kreativitas siswa secara individu. Setelah diberikan waktu untuk
mengerjakan soal tersebut, guru akan meminta jawaban siswa berdasarkan
pengembangan siswa masing-masing. Soal dengan pendekatan open-ended yang
disgikan dalam proses pembelgaran tersebut dihargpkan  mampu
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyagikan kembali data atau
infformasi dari suatu representasi diagram, grafik atau tabel, mengunakan
representasi visual untuk menyelesaikan masalah, menyatakan masalah atau
informasi yang diberikan ke dalam persamaan matematis; menyel esaikan masalah
dari suatu ekspresi matematis, dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan
kata-kata atau teks. Sehingga apabila dihadapkan permasalahan yang berbeda
siswa akan selalu berusaha mencari solusi yang variatif dengan kemampuan yang
siswa miliki. Hal ini dapat dilakukan jika siswa banyak bertanya, membaca dan

mencari berbagai sumber belgjar selain yang diberikan oleh guru di sekolah.

Selanjutnya akan diadakan kegiatan diskus kelompok dalam pembelgaran

dengan pendekatan open-ended. Siswa akan dibentuk kelompok yang terdiri dari
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4-5 anggota. Masing-masing kelompok akan dibagikan lembar soal yang terdiri
dari beberapa soal terbuka untuk diselesaikan secara berkelompok. Jadi, dengan
soal yang diberikan oleh guru diharapkan dapat diselesaikan dengan
berkolaborasi, dan setiap individu dapat memberikan ide-ide yang siswa miliki
guna menyel esaikan soal tersebut secara berkelompok. Dengan begitu siswa akan
dituntut untuk memberikan ide satu sama lain, saling bekerjasama dan berbagi
pengetahuan siswa tentang bagaimana menjawab soal open-ended dengan cara
siswa masing-masing, karena soal open-ended tidak hanya memiliki solusi
tunggal. Sehingga kemampuan representasi matematis siswa dapat berkembang
karena siswa menyelesaikan suatu permasalahan dengan kemampuan yang siswa
miliki dan kemudian didiskusikan secara berkelompok. Dengan demikian, terlihat
bahwa pembelgjaran dengan pendekatan open-ended mampu meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran dengan
pendekatan open-ended terdapat proses-proses pembelgaran yang memberikan
peluang bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan representasi siswa. Hal ini
terllihat dari pembelgaran dengan pendekatan open-ended yang memberikan
peluang kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan representasi yang
dimiliki. Dengan demikian, penerapan model pembelgaran dengan pendekatan
open-ended diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis

siswa SMP Negeri 5 Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah.
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C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 5 Terbanggi Besar
Kabupaten Lampung Tengah tahun pelgaran 2018/2019 memperoleh materi
yang samadan sesuai dengan kurikulum 2013.

2. Faktor-faktor selain model pembelgaran dengan pendekatan open-ended

diabaikan.

D. Hipotesis Pendlitian

1. HipotesisUmum
Pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan representas
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Terbanggi Besar Semester Ganjil
Tahun Pelgjaran 2018/2019.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan representas matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Terbanggi Besar Lampung Tengah tahun pelgjaran 2018/2019 yang
mengikuti pembelgaran dengan pendekatan open-ended lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.



A. Populas dan Sampel

METODE PENELITIAN

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11l semester ganjil SMP

Negeri 5 Terbanggi Besar Tahun Pelgjaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam 8

kelas, yaitu kelas VIII-A sampai VIII-H. Setiap kelas terdiri dari 31 sampai 32

siswa dengan jumlah keseluruhnya yaitu 252 siswa. Pengambilan sampel

dilakukan dengan teknik purposive sampling karena terdapat dua guru yang

mengaar kelas VIII. Dengan teknik ini akan diambil 2 kelas dari 4 kelas yang

digarkan oleh guru matematika yang sama dengan rata-rata nilai rata-rata ulangan

semester ganjil yang hampir sama. Adapun rata-rata nilai rata-rata ulangan

semester ganjil mata pelgjaran matematika siswa kelas VII1-A sampal VIII-H saat

kelas V11 dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai Rata-rata Ulangan Semester Ganjil Siswa KelasVIlI SMP
Negeri 5 Terbanggi Besar Lampung Tengah TP 2017/2018

Keas Nilai Jumlah Siswa Kode Guru
VII-A 65,45 32 Al
VII-B 70,15 31 Al
VII-C 62,57 32 Al
VII-D 65,56 31 Al
VII-E 75,34 32 A2
VII-F 75,16 31 A2
VII-G 76,12 32 A2
VII-H 76,53 31 A2

Rata-Rata Populasi

70,86
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Dua kelas yang terpilih sebagai sampel penelitian adalah kelas VIII-A sebagai
kelas eksperimen yang terdiri dari 32 siswa yang mendapatkan pembelgaran
dengan pendekatan open-ended dan VIII-D yang terdiri dari 31 siswa yang

mendapatkan pembel gjaran konvensional.

B. Desain Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya
pendekatan open-ended  sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan
representasi matematis siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest-posttest control group design sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel

dan Wallen (2012: 271), yang disgjikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
Treatment group O X1 O,
Control group O X2 O,
Keterangan:
O; = skor pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
O, = skor posttest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol
X1 = Perlakuan dengan pembelgaran open-ended
X, = Perlakuan dengan model pembelgaran konvensional

Menurut Widiantari (2012), model pembelgaran konvensional adalah
“pembelajaran yang lazim atau sudah biasa diterapkan, seperti kegiatan sehari-
hari di kelas oleh guru. Desain pembelgjaran bersifat linear dan dirancang part to

whole”.
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C. Prosedur Pendlitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a.  Merumuskan masalah atau latar belakang penelitian.

b. Studi Pendahuluan, yang diawali dengan penelusuran literatur guna
mendapatkan teori yang relevan mengena pendekatan open-ended.

c. Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 5 Terbanggi Besar Lampung
Tengah untuk melaksanakan penelitian.

d. Konsultasi dengan pihak sekolah dan Guru Matematika mengenai waktu
penelitian, populasi dan sampel yang dijadikan objek penelitian, serta materi
yang digunakan dalam penelitian.

e. Menyusun instrumen untuk pengumpulan data penelitian.

f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan media sesuai SK,
KD, dan tujuan pembel gjaran.

g. Meakukan uji coba instrumen penelitian untuk mengetahui validitas,

reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pel aksanaan ini dilakukan hal-hal sebagal berikut:

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Melakukan pembelgaran dengan pendekatan open-ended pada kelas
eksperimen dan model pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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d. Pengumpulan dan pengolahan data penelitian.

3. Tahap Akhir

Pada tahap akhir ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

b. Membuat |aporan penelitian.

D. Data Pendlitian

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa: 1) data skor kemampuan
representasi yang diperolen melalui pretest sebelum perlakuan, 2) data skor
kemampuan representasi akhir yang diperoleh melalui posttest setelah perlakuan,

dan 3) data skor peningkatan (gain).

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Teknik tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan representas matematis

siswa. Tes diberikan pada awal dan akhir pembelgjaran di kedua kelas sampel.

F. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berbentuk uraian. Data tentang
kemampuan representasi diperoleh dari langkah-langkah penyelesaian siswa pada
setigp butir soa yang diberikan. Materi yang digjukan adalah relasi dan fungsi.
Tes yang diberikan adalah sama untuk kedua kelas. Instrumen tes untuk mengukur

kemampuan representasi matematis siswa disusun berdasarkan indikator-
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indikator kemampuan representasi matematis. Indikator penskoran kemampuan
representasi matematis diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (Kurniawati,
2016) dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Indikator
Menyajikan Menggunakan Menayatakan M enjawab
kembali data atau | representas masalah atau pertanyaan
K informas dari visual untuk informasi yang dengan
or X L
suatu menyelesaikan | diberikan ke menggunakan
representasi masalah dalam kata-kata atau
diagram, grafik, persamaan tekstertulis
atau tabel matematis

0 | Tidak adajawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman
tentang konsep sehinggainformasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1 Menygjikan Menggambar Menjawab suatu | Menjelaskan
kembali suatu diagram panah masah relasi dan | tentang suatu
relas dan fungsi suatu relasi dan fungsi ke dalam relas dan fungsi
namun sal ah. fungsi namun persamaan dengan kata-kata

salah. matematis namun | namun salah.
saah

2 Menyajikan Menggambar Menjawab suatu | Menjelaskan
kembali suatu diagram panah masah relasi dan | tentang suatu
relasi dan fungsi suatu relasi dan fungsi ke dalam relasi dan fungsi
benar, namun fungsi benar, persamaan dengan kata-kata
kurang lengkap. namun kurang matematis dengan | secara benar,

lengkap. benar namun namun kurang

kurang lengkap. lengkap.

3 Menygjikan Menggambar Menjawab suatu | Menjelaskan
kembali suatu diagram panah masah relasi dan | tentang suatu
relas dan fungsi danfungsi suatu | fungsi ke dalam relas dan fungsi
secaralengkap relasi benar dan persamaan dengan kata-kata
dan benar. lengkap. matematis benar | secaralengkap

dan lengkap. dan benar.

Skor maksimal: 3 | Skor maksimal: 3 | Skor maksimal: 3 | Skor maksimal: 3

Untuk memperoleh data yang akurat tes yang digunakan adalah tes yang
memenuhi Kkriteria tes yang baik, yaitu valid, reliabel, daya pembeda yang baik,

dan tingkat kesukaran soal yang sedang.
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a. ValiditasInstrumen

Vdiditas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas is untuk
kemampuan representasi didasarkan pada perbandingan isi yang terkandung
daam tes kemampuan representasi dengan indikator yang telah ditentukan.
Instrumen tes dikategorikan mempunyal validitasisi jika butir-butir soal tes sesuai
dengan standar kompetensi, kompetenss dasar dan indikator yang diukur.
Penilaian tersebut berdasarkan penilaian guru mitra terhadap kesesuaian is
instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa
yang digunakan dalam instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar checklist (V) oleh guru mitra yang tertera pada Lampiran B.6

halaman 134-137.
b. RdiabilitasInstrumen

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soa tes tipe uraian.
Menurut Arikunto (2011:109) untuk mencari koefisien reliabilitas (1} soa tipe

uraian menggunakan rumus Alphe vang dirumuskan sehagai berikut:

2
f

Iy = (” i 1)(1 —Zﬂ‘; )

Keterangan:

I = Koefisien reliabilitas alat evaluasi
n = Banyaknya butir soal

Y a;* = Jumlah varians skor tiap soal

a>  =Varians skor total

Menurut Arikunto (2013:104) koefisien reliabilitas diinterpretasikan seperti yang

disgikan pada Tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Interpretas Reiabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretas
0,00 <r41<0,20 Sangat rendah
0,20 <r;1< 0,40 Rendah
0,40 <r;< 0,60 Sedang
0,60 <r4;< 0,80 Tinggi
0,80 <r;;<1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes diperoleh bahwa nilai koefisien
reliabilitas soal sebesar 0,73 yang berarti instrumen tes yang digunakan memiliki
kriteria reliabilitas tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes dianggap layak
digunakan. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada

Lampiran C.1 halaman 140.

c. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh nilai terendah sampa siswa yang memperoleh nila
tertinggi. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut
kelompok bawah). Sudijono (2008: 389-390) mengungkapkan untuk menghitung

indeks daya pembeda digunakan rumus:

B, Bp
DP =———
Ja s
Keterangan:
DFP  : Indeks daya pembeda butir soal
B, . Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah

B, . Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Ja - Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah pada kelompok atas
Is : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah pada kelompok bawah
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Menurut Sudijono (2008:372) hasil perhitungan indeks daya pembeda
diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Kriteria
0,40<DP<1,00 Sangat baik
0,30<DP<0,39 Baik
0,20 DP<0,29 Sedang
-1,00< DP<0,19 Jelek

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes adalah
0,46 sampai dengan 0,71 yang berarti instrument tes memiliki kriteria sangat baik.
Hasil perhitungan daya pembeda uji coba instrumen tes dapat dilihat pada

Lampiran C.2 halaman 141.
d. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Daam Sudijono (2008:372) untun menghitung indeks tingkat kesukaran
pada masing-masing butir soa digunakan rumus:

pyr AT

TK =1

Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soa yang diperoleh

I+ : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal .

Kemudian untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran tiap butir soal

menurut kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) tertera pada Tabel 3.6
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Tabel 3.6. Interpretas Koefisien Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas
0,86< TK <1,00 Sangat mudah
0,71<TK <0,85 Mudah
0,31<TK<0,70 Sedang
0,16< TK <0,30 Sukar
0,00< TK <0,15 Sangat sukar

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen tes diperoleh bahwa tingkat kesukaran
tes sebesar 0,54 sampai dengan 0,70 yang berarti instrumen tes yang digunakan
memiliki kriteria sedang. Hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran C.2 halaman 141.

Setelah dilakukan andisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran
terhadap soal tes kemampuan representasi matematis siswa diperoleh rekapitulas

hasil uji coba dan kesimpulan yang digikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

S’\clgll Reliabilitas | Daya Pembeda Kgg‘;?;n Kesimpulan
1 0,59 (sangat baik) | 0,70 (sedang) Dipakai
2 073 0,58 (sangat baik) | 0,65 (sedang) Dipakai
3 0,71 (sangat baik) | 0,55 (sedang) Dipakai
4 0,46 (sangat baik) | 0,54 (sedang) Dipakai

Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa koefisien reliabilitas soa adalah 0,75 yang berarti
soal memiliki reliabilitas tinggi. Daya pembeda untuk nomor soal 1, 2, 3, dan 4
dikategorikan sangat baik, sedangkan tingkat kesukaran untuk nomor 1 sampai
dengan 4 dikatakan sedang. Dengan demikian, semua soa dikatakan valid dan

memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah
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ditentukan maka soa tes kemampuan representasi matematis yang disusun layak

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representasi matematis.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari hasil tes
kemampuan awa dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk mendapatkan skor
peningkatan (gain) pada kedua kelas. Andlisis ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas

kontrol dan ekssperimen.

Menurut Hake (1998) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

posttest score — pretest score

- maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan skor gain kemampuan representass matematis siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8 halaman 151-156.

Data skor kemampuan representas matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dianalisis dengan uji statistik untuk mengetahui pengaruh
pembelgjaran dengan pendekatan open-ended terhadap kemampuan representasi
matematis siswa. Sebelum melakukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data gain yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan
uj1 chi kuadrat. Adapun rumusan hipotesis uji normalitas sebagai berikut:

H, : data gain kemampuan representas matematis berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

H; : data gain kemampuan representasi matematis berasal dari populasi yang

tidak berdistribusi normal

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 0,05 dan statistik
yang digunakan untuk menghitung uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273)

sebagai berikut:

i ’
X hitung= E
i=1 :

Keterangan:

¥*= hargauji chi-kuadrat

0,= [rekuensi pengamatan
E;= frekuens yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan

Dalam penelitian ini, kriteria pengujian adalah terima jika Hy jika thiiwuj <
2 s 2 o ) . ri
X tabel d"ngfm X tabel{l—a){k-3)." Tolak HU Jlka X hitung = X ravel dengun

Z
X tabel(1-a)k-1).*

Uji normalitas ini dilakukan berdasarkan data kemampuan representas matematis

siswa pada kelas yang mengikuti pembelgaran dengan pendekatan open-ended
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dan kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional. Hasil uji normalitas data
gain pemahaman konsep matematis disgikan dalam Tabel 3.8 dan data

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8.

Tabel 3.8 Hasll Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Representas
Matematis Siswa

Sumber . 1 Keputusan Kesmpulan
Data Pembelajaran **narung | 2*eavet | uji Ho
Kemampuan Pendekatan 3,54 7.82 Diterima Normal
Representas open-ended
g/_latematls Konvensiond 2,39 7,82 Diterima Normal
swa

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa kedua data gain kemampuan representasi
matematis berasal dari populas yang berdistribuss norma sehingga perlu

dilakukan langkah selanjutnya yaitu uji homogenitas.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel yang
diambil yaitu kelompok eksperimen dan kontrol mempunya varians yang
homogen atau tidak. Adapun rumusannya

Ho: o7 = o3 (keduakelompok data gain memiliki varians yang homogen)

Hi: ai # a7 (keduakelompok data gain memiliki varians yang tak homogen)

Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah Uji-F. Menurut
Sudjana (2005: 249-250) dapat dilakukan sebagai berikut:
si
I:hitung: E‘g
Keterangan:
s; = varians terbesar
s3 = varians terkecil
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Kriteria UJ| adalah tOIak HOJ|ka FMELI.IL,L} = Fki"fff.‘:‘ d{:ngﬂll Fki"fff.? =-F

sa(n-1n;-1)
yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan dk
pembilang = n; — 1 dan dk penyebut = n, — 1.

Hasil uji homogenitas data gain kemampuan representas matematis disgjikan
pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasl Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Representas
Matematis Siswa

Keas Varians mteno Eenoes Keputusan Uji
Pendekatan Open- 0,026 o
ended 1,23 1,84 Ho Diterima
Konvensional 0,032

Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa data gain kemampuan representas
matematis pada kelas dengan pendekatan open-ended dan kelas konvensional
memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.9 halaman 157.

3. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa kedua populasi berdistribusi
normal dan varians kedua kelompok populasi sama. Oleh sebab itu, uji kesamaan
dua rata-rata dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan hipotesis sebagai

berikut.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Hgy @ gy = py (ratarata skor peningkatan kemampuan representasi matematis

siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan pendekatan open-
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ended sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional)

H, : uy # py (ratarata skor peningkatan kemampuan representas matematis
siswa yang mengikuti pembelgaran dengan pendekatan open-
ended lebih tinggi dari pada ratarata peningkatan kemampuan
representas  matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional)

Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis yang dilakukan dengan

menggunakan Uji-t menurut Sudjana (2005: 239) sebagai berikut:

) .
Lhitung = 1 dengan S =
5

Keterangan:

X :rataratanila gain siswadi kelas eksperimen
¥, :rataratanila gain siswadi kelas kontrol

n; : banyaknya siswa kelas eksperimen

n: : banyaknya siswa kelas kontrol

si :varians gainpadakelas eksperimen

s5 @ varians gain padakelas kontrol

5% : varians gabungan

Dalam pengujian ini digunakan taral signifikan o = 0,03, dengan kriteria uji:
terima Ho jika thirung < Liricise dimana Lyepie = ti-oin, +n,~2) diperolen dari
daftar tabel ¢ dengan peluang (1 — a) dan dk = (n,+n,—2). Untuk harga t
lainnya Hp ditolak. Hasil perhitungan Uji-t data kemampuan representasi

matematis dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran C.10 halaman 158.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran dengan penergpan pendekatan open-ended dapat meningkatkan
kemampuan reprentasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang mendapatkan pembelgaran
dengan pendekatan open-ended lebih tinggi daripada kemampuan representasi

matematis siswa yang mendapatkan pembelgjaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran-saran yang dapat diberikan sebagai

berikut.

1. Kepadaguru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa, dapat menerapkan pembelgjaran dengan pendekatan open-ended
sebagai sdah satu dternatif pada pembelgaran matematika dengan
pertimbangan bahwa guru telah memahami langkah-langkah pada
pembelgjaran dengan pendekatan open-ended. Khususnya ketika kegiatan
diskus berlangsung, guru harus mengelola kelas seefektif mungkin agar

suasana belgar kondusif.
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2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran
dengan pendekatan open-ended disarankan saat mengambil kelas penelitian
untuk memilih kelas yang memiliki kemampuan representasi yang tidak jauh

berbeda yaitu dengan melakukan tes kemampuan representasi pada populasi.
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